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Analisis data penelitian dengan teknik persentase sedangkan untuk menguji 
hipotesis digunakan teknik korelasi product moment pada taraf signifikasi 5% 
dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa 
dengan hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 Talise di peroleh jumlah skor 1.440 
dari 20 siswa, sehingga hasil presentasenya 72% dengan  klasifikasi baik. 
Sedangkan untuk hasil belajar siswa dari data raport  nilai rata-rata pada delapan 
mata pelajaran kelas V SDN 2 Talise di peroleh jumlah skor 1.688 dari 20 siswa, 
sehingga presentasenya adalah 84,4% dengan klasifikasi sangat 
baik.Pengujianhipotesismenunjukkanbahwa r hitung> r tabelatau 0,526>0,444. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V 





Research data analysis with a percentage technique, while to test the hypothesis 
used the ‘product moment’ techniques to correlate  5% with a 95% degree of 
confidence. Based on the motivation the students learned by the study of the 
class V in SDN 2 Talise, the score is 1.440 out of 20 students, resulting in a 
72% presentation with a good classification. As for the results of students report 
grades on the average in eight SDN 2 Talise calsses, scored an estimated 1.688 
out of 20 students, so that the presentation was an 84,4% with very good 
classification. Examination of the hypotheses suggests that r counts>r tables or 
0,526>0,444. Based on the results of the study, it can be concluded that there 
is a positive and significant connection between learning motivation and 
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 Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam menciptakan kepribadian serta 
perkembangan jiwa anak kelak. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 1  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Melalui 
pendidikan diharapkan dapat memperoleh 
generasi yang berkualitas yang akan 
berkontribusi dalam tercapainya pembangunan 
nasional.  
Tujuan pendidikan akan tercapai apabila 
proses pendidikan dijalankan dengan baik. 
Mewujukan tujuan pendidikan nasional perlu 
diimbangi dengan peningkatan mutu 
pendidikan. Guru sebagai pengelola kegiatan 
pembelajaran merupakan faktor penentu kunci 
keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan. 
Seorang guru yang profesional tidak cukup 
hanya menguasai materi pelajaran saja, akan 
tetapi seorang guru harus mampu mengayomi, 
menjadi contoh, dan selalu mendorong siswa 
untuk lebih baik dan  maju. Selain faktor guru, 
dalam meningkatkan mutu pendidikan  haruslah  
pula diikuti dengan peningkatan mutu siswa. 
Peningkatan mutu siswa dapat dilihat pada 
tingkat hasil belajar siswa. 
Bagi seorang siswa mendapatkan hasil 
yang baik merupakan sebuah kebanggaan 
tersendiri. Siswa yang mendapatkan hasil 
belajar yang baik akan selalu berusaha untuk 
menjaga dan meningkatkan hasil belajar yang 
telah diperolehnya. Akan tetapi, untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik bukanlah 
hal yang mudah, karena keberhasilan belajar 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan 
memerlukan usaha yang besar untuk meraihnya. 
Menurut Dalyono (2012) berhasil atau  tidaknya 
seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang 
belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi 
dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar 
serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) 
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Salah satu faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa yang belajar adalah motivasi. 
Dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan 
suatu tindakan dengan tujuan tertentu disebut 
motivasi. Menurut Sardiman, (2012) motivasi 
adalah daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar ini 
tercapai. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah 
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
motivasi sangat besar peranannya terhadap hasil 
belajar. Berkat adanya motivasi, dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa 
ang memiliki motivasi yang kuat akan 
mempunyai keinginan untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Masalah  tersebut 
menyebabkan siswa yang memiliki intelegensi 
yang cukup tinggi menjadi gagal karena 
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kekurangkan motivasi,  sebab hasil belajar itu 
akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. 
Oleh karena itu, apabila siswa mengalami 
kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah 
semata-mata kesalahan siswa. Kemungkinan 
ketidakberhasilan tersebut dikarenakan guru 
tidak dapat membangkitkan motivasi siswa. 
Motivasi seseorang individu untuk belajar 
sangat berpengaruh dalam proses belajar dan  
hasil aktivitas belajar itu sendiri. Oleh karena 
itu, motivasi belajar dalam diri siswa perlu 
diperkuat secara terus menerus. Sardiman 
(2012) mengemukakan bahwa siswa yang 
mempunyai intelegensi cukup tinggi, boleh jadi 
gagal karena kekurangan motivasi. Selanjutnya, 
peran yang khas dari motivasi  adalah 
menumbuhkan gairah, merasa senang, 
semangat, dan mempunyai banyak energi untuk 
belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
motivasi inilah yang akan mendorong siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena 
itu, apabila siswa belajar dengan motivasi tinggi, 
maka akan belajar dengan sungguh-sungguh, 
senang, dan semangat untuk mencapai tujuan 
belajar yang tinggi. Akan tetapi, jika siswa 
belajar dengan  motivasi rendah, maka akan 
belajar dengan perasaan malas dan tidak 
bersemangat, sehingga tujuan  pembelajaran 
yang dicapai kurang maksimal.  
Hal ini dapat diwujudkan melalui 
beberapa cara seperti penggunaan media 
pembelajaran atau alat-alat peraga, memberikan 
kesempatan siswa untuk menyalurkan keinginan 
belajarnya, menggunakan media dan alat bantu 
yang menarik perhatian siswa, seperti gambar, 
foto, dan diagram. Selain itu juga guru 
menggunakan reward berupa hadiah, pujian, 
isyarat tubuh, tepuk tangan, serta memberikan 
penilaian.Beberapa hal tersebut dilakukan 
dengan maksud agar siswa termotivasi untuk 
belajar, sehingga pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan bermakna. 
Penelitian awal yang dilakukan peneliti di 
SDN 2 Talise ditemukan bahwa masih banyak 
kendala dan persoalan yang berkaitan dengan 
hasil belajar siswa yaitu rendahnya motivasi 
belajar siswa. Ini terlihat dari masih ada siswa 
yang malas belajar, tidak kosentrasi dalam 
pelajaran, kurang semangat dalam belajar, tidak 
berani bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya serta hanya beberapa siswa yang 
mengejakan tugas sementara yang lain ribut. 
Peneliti telah mengamati berbagai persoalan  
yang perlu dibahas  satu diantaranya  mengenai 
motivasi belajar. Berdasarkan latar masalah di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Hubungan Motivasi Belajar Siswa dengan 
Hasil Belajar Siswa kelas V di SDN 2 Talise”. 
 Rumusan masalah dalam penelitian 
adalah:“Apakah ada hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas Vdi SDN 2 
Talise?”.  
Tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: “untuk mengetahui bahwa 
adanya hubungan motivasi belajar dengan hasil 





Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana hubungan motivasi 
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belajar dengan hasil belajar siswa kelas V di 
SDN 2 Talise. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 
Talise. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
V dengan jumlah 20 orang, terdiri atas 7 orang 
siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang 
berupa angka sedangkan data kualitatif adalah 
data yang berupa kata-kata. 
Data primer adalah data yang berupa 
jawaban langsung dari informasi berupa hasil 
pengisian angket, dan wawancara dengan guru 
yang bersangkutan. 
Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan dari sumber data yang terkait. 
Data sekunder dalam penelitian ini salah satunya 
berupa dokumentasi hasil belajar yaitu nilai 
raport siswa dan data lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Wawancara adalah kegiatan tanyajawab 
secara lisan yang dilakukan oleh pewawancara 
kepada narasumber untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan penelitian. 
Teknik wawancara dilakukan secara langsung 
kepada guru kelas V di SDN 2 Talise. 
Angket adalah instrumen penelitian 
berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan secara 
tertulis yang diberikan kepada siswa kelas V 
sebanyak 25 nomor soal (terlampir). Angket 
digunakan untuk memperoleh informasi 
motivasi belajar siswa. 
Dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
catatan tertulis, gambar, atau foto yang berkaitan 
dengan penelitian. Dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang jumlah siswa kelas V di SDN 2 
Talise, kegiatan saat wawancara dan foto-foto 
kegiatan yang dilakukan selama pengisian 
angket. 
Analisis deskriptif pada penelitian ini 
digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai hasil pengukuran terhadap kedua 
variabel, yakni motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa. Dalam analisis deskriptif ini untuk 
menghitung presentasi nilai dari instrumen 




 x 100%    Sudijono (2015) 
 Keterangan: 
 P = Presentase 
 f  = Jumlahfrekuensi 
 n  = Jumlahsampel 
 Arikunto (2008) Analisis deskriptif juga 
dimaksudkan untuk jawaban hasil angket 
mengenai motivasi belajar siswa. Adapun untuk 
keperluan analisis kuantitatif, klasifikasi 
motivasi belajar dapat diberi skor sebagai 
berikut : 
   Klasifikasi motivasi belajar 
81 – 100  : SangatTinggi 
61 – 80    : Tinggi 
41 – 60    : Cukup 
21 - 40    : Rendah 
Klasifikasihasilbelajarsiswa 
80 <Nilai ≤ 100: Baik sekali 
60 <Nilai ≤ 80 : Baik 
40 <Nilai ≤ 60 : Cukup 
20 <Nilai ≤ 40 : Kurang 
  0 <Nilai ≤ 20: Gagal  
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Analisi inferensial dilakukan pengujian 
hipotesis nol (Ho) yang dimaksud untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa. Analisis 
inferensial untuk mengetahui apakah hipotesis 
nol diterima atau ditolak. Maka langkah 
selanjutnya mengolah data dengan 
menggunakan rumus korelasi product 
moment.(Sugiyono 2017) 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
(𝑁Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
Keterangan:  
rxy = koefesienkorelasi product moment 
(-1≤ 𝑟 ≤ 1)  
n     =   banyaknyapasagan data x dan y 
Ʃx   =   total jumlahdarivariabel x 
ƩY   =   total jumlahdarivariabel y 
Ʃx²  = kuadratdari total jumlah variable x 
Ʃy² = kuadratdari total jumlah variable y 
ƩXY = prestasi perkalian dari tabel jumlah 
variabel x dan variabel y 
 Kemudian untuk menetukan apakah ada 
hubungan yang signifikan anatra motivasi 
belajar (variabel x) terhadap hasil belajar siswa 
(variabel y) digunakan uji signifikansi yang 
mengacu pada koefisien korelasi yaitu sebagai 
berikut: 
Adapun kriteria pengujian jika 
rhitung>rtabelmaka ada hubungan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa, sedangakan, 
jika rhitung<rtabel maka tidak ada hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 
Dimana taraf signifikansi dalam penelitian ini 





 Hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan guru kelas V di SDN 2 Talise 
pada tanggal 16 Februari 2019  diketahui 
motivasi belajar sangat penting untuk diberikan 
kepada siswa agar siswa lebih semangat dalam  
proses pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Didalam proses 
pembelajaran  jika ada siswa yang belum 
mengerti tentang maksud dari soal, maka guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya.  Guru berkeliling memantau siswa 
yang belum mengerti karena ada beberapa siswa 
yang takut untuk bertanya. Pada saat guru 
memberikan PR pada siswa, ada beberapa siswa 
yang tidak mengerjakan dengan alasan seperti 
lupa atau bahkan ketinggalan. Pada saat proses 
pembelajaran, guru menggunakan sumber 
belajar seperti buku-buku pelajaran yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya. Siswa selalu 
mendengarkan arahan dari guru untuk giat 
belajar, namun tidak semua siswa rajin belajar 
disebabkan setiap siswa memiliki semangat 
yang berbeda-beda, ada juga siswa yang kurang 
peduli terhadap mata pelajaran. Hal tersebut 
membuat guru harus memberikan pujian sebagai 
bentuk  penguatan  atau motivasi agar siswa  
lebih semangat lagi untuk belajar. Selain itu, 
guru memberikan materi yang dihubungkan 
dengan kehidupan sehari–hari sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
karena didukung dengan suasana kelas yang 
tenang. 
Data raport nilai rata-rata pada delapan 
mata pelajaran kelas V SDN 2 Talise di peroleh 
jumlah skor 1.688 dari 20 siswa, sehingga 
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presentasenya adalah 84,4% dengan klasifikasi 
sangat baik. 
Dalam Menguji hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, peneliti mengambil salah  
satu bentuk pengujian yaitu perhitungan 
korelasi. Data yang diperlukan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan adalah skor angket 
motivasi belajar siswa dan nilai hasil belajar 
siswa dengan menggunakan nilai rata-rata 
keseluruhan mata pelajaran. Sebelum sampai 
pada perhitungan rproduct moment terlebih 
dahulu dicari nilai ∑ X, ∑ Y, ∑ X2, ∑Y2dan 
∑XY yang dapat dilihat pada tabel 4. 












X2 Y2 XY 
AP 83 90 6889 8100 7470 
AN 68 82 4624 6724 5576 
AA 60 80 3600 6400 4800 
AS 66 82 4356 6724 5412 
DA 79 83 6241 6889 6557 
DM 78 85 6084 7225 6630 
F 82 85 6724 7225 6970 
ISW 82 89 6724 7921 7298 
MF 59 82 3481 6724 4838 
MHA 65 88 4225 7744 5720 
MH 72 80 5184 6400 5760 
MZL 66 89 4356 7921 5874 
NA 75 85 5625 7225 6375 
NA 72 86 5184 7396 6192 
NA 60 81 3600 6561 4860 
SN 82 86 6724 7396 7052 
S 81 85 6561 7225 6885 
TAA 71 83 5041 6889 5893 
 ZAM 67 82 4489 6724 5494 




















Hasil analisis dengan menggunakan 
statistik analisis produk moment dari frekuensi 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 
diperoleh rhit= 0,526. Dengan berkonsultasikan 
pada tabel nilai-nilai r product moment dimana 
nilai r tabel dengan n = 20 dengan taraf 
signifikasi 5% (α = 0,05) dengan taraf 
kepercayaan 95% sebesar 0,444 (lihat lampiran 
r tabel). Hasil menunjukkan r hitung > r tabel 
yaitu 0,526 > 0,444 dengan demikian hipotesis 
nol (H0) yang berbunyi tidak ada hubungan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas V di SDN 2 Talise di tolak. Hal ini 
berarti hasil analisis diatas menunjukkan ada 
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas V di SDN 2 Talise.  
Hasil analisis product moment terbukti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Ho yang menyatakan 
tidak ada hubungan antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 
Talise di tolak dan Ha yang menyatakan  ada 
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas V di SDN 2 Talise diterima.             
Motivasi belajar sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar, motivasi belajar dijadikan 
sebagai pendorong bagi siswa untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar akan nampak 
dalam keinginan dan kesungguhan dalam 
belajar sehingga hasil belajar siswa tersebut 
semakin baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sardiman (2012) yang menyatakan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak dari dalam diri siswa yang 
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menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin 
kelangsungan kegiatan dalam belajar dan 
memberi arah pada kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. Motivasi belajar tersebut berupa 
motivasi dari dalam diri siswa sendiri tanpa 
adanya ransangan yang disebut motivasi 
intrinsik dan motivasi yang memerlukan 
rangsangan dari luar di sebut motivasi 
ekstrinsik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hamzah (2012) yang mengklasifikasikan 6 
indikator motivasi belajar yaitu (1) Adanya 
hasrat dan keinginan dalam belajar, (2) Adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) 
Adanya harapan dan cita-cita, (4) Adanya 
penghargaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar, (6) Adanya 
lingkungan belajar yang kondusif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
motivasi belajar memberikan kontribusi sangat 
kuat terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN 
2 Talise.  Terlihat hasil distribusi angket dari 20 
siswa yang menjadi subjek peneliti, terdapat 17 
siswa atau 85% kontribusi motivasi belajar 
kategori tinggi dan terdapat 3 siswa atau 15% 
kontribusi motivasi belajar kategori cukup. 
Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar 
dalam proses belajar dan hasil aktivitas belajar 
itu sendiri, oleh karena itu motivasi belajar perlu 
di perkuat terus menerus. Sardiman (2012) 
mengatakan bahwa siswa yang mempunyai 
intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena 
kekurangan motivasi. Hal ini diperkuat dari 
hasil wawancara dengan guru yang 
bersangkutan mengatakan motivasi belajar 
sangat penting untuk diberikan kepada siswa 
agar siswa lebih semangat dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Perhitungan uji signifikansi yang 
mengacu pada koefisisen korelasi product 
moment terdapat hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas 
V di SDN 2 Talise. Hal ini diperjelas dengan 
berkonsultasikan pada tabel nilai-nilai r product 
moment dimana nilai r tabel dengan n = 20 
dengan taraf signifikasi 5% (α = 0,05) dan taraf 
kepercayaan 95% sebesar 0,444 (lihat lampiran 
r tabel). Hasil menunjukkan r hitung > r tabel 
yaitu 0,526 > 0,444 dengan demikian hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan tidak ada hubungan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas V di SDN 2 Talise ditolak. Hal ini 
berarti hasil analisis diatas menunujukkan ada 
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas V di SDN 2 Talise. 
Pemaparan diatas, terlihat jelas bahwa 
jika motivasi belajar siswa kurang atau rendah 
maka akan menjadi hambatan bagi siswa untuk 
meraih kesuksesan baik dalam belajar maupun 
dalam kehidupan. Begitu pentingnya motivasi 
bagi siswa untuk melakukan dan mencapai 
sesuatu maka diperlukan upaya untuk tetap 
menjaga motivasi agar tetap stabil atau bahkan 
sebisa mungkin dapat ditingkatkan. Jika 
motivasi belajar yang tinggi dimiliki oleh siswa 
dalam proses pembelajaran maka akan 
menyebabkan suatu perubahan yang luar biasa. 
Siswa seakan-akan memiliki cadangan energi 
tertentu yang mendorongnya untuk tetap 
mengembangkan rasa ingin tahunya, sehingga 
akan terus terpacu untuk belajar dan pada 





 Hasil penelitian yang dilakukan tentang 
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas V di SDN 2 Talise, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Motivasi belajar adalah suatu daya 
penggerak atas suatu dorongan internal maupun 
eksternal pada seorang siswa untuk melakukan 
suatu perubahan dalam belajar untuk mencapai 
hasil belajar secara optimal. 
 Hasil analisis data mengenai hubungan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 
dimana r hitung > r tabel (0,526 > 0,444) artinya 
H0 (hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis 
alternative) diterima. Ini berarti terdapat korelasi 
yang signifikan antara hubungan motivasi 
belajar (variabel X) dan hasil belajar siswa 
(variabel Y). Pada taraf signifikan 5% dengan 
demikian hipotesis penelitian ini yang berbunyi 
“Ada hubungan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas V di SDN 2 Talise” ternyata 
diterima. 
Frekuensi motivasi belajar siswa kelas V 
di SDN 2 Talise menunjukkan hasil dengan 
presentase 72% dan termasuk dalam klasifikasi 
tinggi. Hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 
Talise berdasarkan nilai rata-rata  dari 8 mata 
pelajaran atau nilai raport memperoleh 
presentase 84,4% dengan klasifikasi baik sekali. 
 Adapun saran-saran yang disampaikan 
oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian kepada 
pihak-pihak yang terkait yaitu sebagai berikut :    
 Siswa diharapkan tidak hanya 
memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam 
belajar di sekolah maupun belajar di rumah, 
tetapi juga perlu memperhatikan disiplin dalam 
belajar, kemandirian dalam belajar, dan faktor 
lainnya, serta selalu berupaya meningkatkan 
hasil belajarnya 
Saat proses pembelajaran hendaknya 
guru termotivasi agar selalu melakukan berbagai 
aktifitas dalam meningkatkan profesionalnya 
sebagai upaya memperbaiki proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 
Saran buat kepalah sebagai informasi 
agar lebih dapat berupaya semaksimal 
mungkin mengadakan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam pendidikan. 
Saran buat peneliti agar lebih banyak 
belajar lagi tentang menghadapi siswa yang 
memiliki pemahaman yang berbeda-beda. 
Saran buat penelitian lain menjadikan penelitian 
ini sebagai acuan atau pertimbangan dalam 
merancang penelitian yang relevan. 
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